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INFO ARTIKEL ABSTRAK

The aim of this research is the role of the Melati Women Farming
Histori Artikel Group (KWT) in improving the family economy in Mosso Village,
Diterima : 01 Mei 2023 Balanipa District, Polewali Regency. This research uses quantitative
Direvisi : 15 Mei 2023 . . q . .
Disetujui : 12 Juni 2023 methods. The location of this research is the Melati women farming

group (KWT) in Mosso Village, Balanipa subdistrict, Polewali Mandar

Kata Kunci Regency. The population in this study is also the sample, namely all
Kelompok Wanita members of the Melati women farmer group (KWT), totaling 35 people.
Tani The data analysis technique uses simple linear regression analysis

Perekonomian Keluarga The results of the research show that the participation of the Melati

women farmer group (KWT) has a positive and significant effect on the
family economy in Mosso Village, Balanipa District, Polewali Mandar
Regency

Keywords: Women Farming Groups, Family Economy

Tujuan dalam penelitian ini yaitu bagaimana peran Kelompok Wanita
Tani (KWT) Melati dalam meningkatan Perekonomian Keluarga di Desa
Mosso Kecamatan Balanipa Kabupaten Polewali. Penelitian  ini
menggunakan metode kuantitatif. Lokasi penelitian ini yaitu kelompok
wanita tani (KWT) Melati di Desa Mosso kecamatan Balanipa Kabupaten
Polewali Mandar. Populasi dalam penelitian ini sekaligus menjadi sampel
yaitu seluruh anngota kelompok wanita tani (KWT) Melati yang
berjumlah 35 orang. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi
linear sederhana

Hasil penelitian menunjukkan bahawa Partisipasi  kelompok
wanita tani (KWT) Melati berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perekonomian keluarga di Desa Mosso Kecamatan Balanipa Kabupaten
Polewali Mandar

Kata kunci : Kelompok Wanita Tani, Perekonomian Keluarga
This is an open access article under the CC-BY-SA license.

1. Pendahuluan

Desa Mosso kecamatan Balanipa Kabupaten Polewali Mandar merupakan salah
satu wilayah yang ada di Provinsi Sulawesi Barat. Pertanian aren menjadi mayoritas mata
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pencaharian masyarakat Desa Mosso, pertanian aren ini juga menjadi warisan turun
temurun dari nenek moyang masyarakat Desa Mosso. Selain aren masyarakat Desa Mosso
juga melakukan pertanian cokelat, kelapa, jahe dan pertanian lainnya namun yang paling
utama dan mayoritas dilakukan adalan pertanian aren, Desa Mosso memiliki luas
perkebunan aren yang lebih luas dibandingkan dengan jenis perkebunan lainnya. Desa
Mosso ini memiliki 3 dusun penghasil gula merah yang ada di dalamnya yaitu Dusun
Pangalloang, Dusun Mosso dan Dusun Naung Landi (BPS, 2021).

Desa Mosso Dengan lokasinya yang berada diketinggian dan memiliki luas
perkebunan aren yang lebih luas merupakan sentra penghasil Gula merah cetak yang
terkenal di Provinsi Sulawesi Barat, andalan masyarakat Kecamatan Balanipa karena rasa
manisnya yang khas dan bebas dari bahan pengawet. Desa mosso memiliki 3 dusun
penghasil gula yaitu Dusun Pangalloang, Dusun Mosso dan Dusun Naung Landi. Adapun
kisaran harga jual golla mamea seharga Rp 8.000 hingga Rp 13.000 seseuai dengan
besaran ukuran atau ukuran berat gula per butirnya (Nurhidayah dkk 2020).

Jika melihat kehidupan masyarakat petani Desa Mosso kecamatan Balanipa
Kabupaten Polewali Mandar yang sudah bekerja keras namun kehidupan ekonominya
masih kurang. Berkaitan dengan mobilisasi sumber daya ekonomi yang dimiliki oleh
rumah tangga miskin, telah menuntut perempuan sebagai istri untuk dapat menopang
ketahanan ekonomi keluarga. Kondisi ini menjadi pendorong yang kuat bagi perempuan
untuk bekerja di luar rumah. Perempuan dalam rumah tangga miskin rata-rata memiliki
tingkat pendidikan yang relatif rendah karena kondisi ekonomi yang mendasarinya.

Desa Mosso Kecamatan Balanipa, dengan kemiskinan sebagai masalah sosial utama,
menjadikan kelompok wanita tani (KWT) sebagai salah satu sarana untuk mengentaskan
kemiskinan, terutama masyarakat miskin yang selama ini sangat bergantung pada
pertanian. Salah satu kelompok wanita tani (KWT) yang didirikan di Desa Mosso
Kecamatan Balanipa Kabupaten Polewali Mandar dalam rangka memperkuat posisi tawar
petani perempuan dan mewujudkan kesejahteraan keluarga petani adalah kelompok wanita
tani (KWT) Melati. Kini kelompok wanita tani (KWT) Melati menjadi kelompok wanita
tani (KWT) paling unggul di Kecamatan Balanipa Kabupaten Polewali Mandar, karena
perputaran ekonomi dan kegiatan kelompok terus berjalan.

Di banyak wilayah di dunia, perempuan memainkan peran penting dalam pemasaran
dan partisipasi mereka paling besar terutama di mana perdagangan bersifat tradisional dan
tidak terlalu dikomersialkan atau diindustrialisasikan. Bahkan ketika perempuan pedesaan
dianggap lebih rendah dari laki-laki dalam hampir semua kegiatan pedesaan, mereka
dikenal sebagai manajer utama ekonomi pasar di pedesaan dan lingkungan pedesaan
lainnya.

Penelitian Tara Satyavathi dkk. (2010) di India mengungkapkan bahwa wanita tani
berperan penting dalam kegiatan pertanian mulai dari produksi hingga pemasaran hasil
pertanian. Ada kecenderungan, dari tahun ke tahun, peran perempuan semakin meningkat
yang akhirnya melebihi laki-laki. Ervinawati dkk. (2015) menegaskan bahwa wanita tani
tidak hanya berkontribusi pada usaha tani, tetapi telah menjadi tulang punggung keluarga
dalam memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. Masalahnya, baik di Asia maupun di
Afrika, meski peran perempuan di bidang pertanian cukup signifikan, perempuan identik
dengan tenaga kerja tak berbayar (Terri Raney et al., 2011).

Partisipasi perempuan mencerminkan fungsi perempuan dalam pembangunan
masyarakat. Perempuan memainkan peran tradisional dan transisi. Peran tradisional adalah
peran perempuan sebagai istri, ibu, dan pengelola rumah tangga. Sedangkan peran
peralihan sebagai pekerja dan anggota masyarakat. Sebagai pekerja, perempuan terlibat
aktif dalam menambah pendapatan keluarga dengan keterampilan dan pekerjaan yang
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tersedia. Perempuan berperan strategis sebagai pekerja rumah tangga (mengurus rumah,
membesarkan dan mengasuh anak), sebagai pekerja transisi (bekerja dalam usaha
keluarga), dan sebagai pekerja di luar rumah tangga. Sehingga peran istri yang hanya
sebagai ibu rumah tangga mulai bergeser ke arah bagaimana membantu perekonomian
keluarga. Walaupun dalam bekerja seorang perempuan berpenghasilan lebih tinggi dari
suaminya, namun dalam keluarga suami tetap menjadi kepala keluarga. Faktor yang
mempengaruhi partisipasi perempuan dalam kegiatan usaha tani adalah kesulitan ekonomi
rumah tangga.

Perempuan petani, meski memiliki peran ganda sebagai ibu rumah tangga dan buruh
di sektor pertanian, mereka memiliki posisi tawar dan status sosial ekonomi yang lemah.
Oleh karena itu, mereka berupaya meningkatkan posisi tawar, status, dan upaya memenuhi
kebutuhan ekonomi keluarganya melalui kegiatan pertanian dan ekonomi produktif lainnya
yang diselenggarakan di kelompok wanita tani (KWT).

Berdasarkan penjelasan diatas tujuan dalam penelitian ini yaitu bagaimana peran
Kelompok Wanita Tani (KWT) Melati dalam meningkatan Perekonomian Keluarga di
Desa Mosso Kecamatan Balanipa Kabupaten Polewali

2. Metode

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Lokasi penelitian ini yaitu kelompok
wanita tani (KWT) Melati di Desa Mosso kecamatan Balanipa Kabupaten Polewali
Mandar. Populasi dalam penelitian ini sekaligus menjadi sampel yaitu seluruh anngota
kelompok wanita tani (KWT) Melati yang berjumlah 35 orang.  Untuk menjawab
rumusan masalah penelitian ini dilakukan analisis regresi linear sederhana dengan dengan
menggunakan SPSS. Adapun persamaan matematis sebagai berikut:

Y=a+f X+ ¢
Dimana :
Y = Peningkatan Ekonomi keluarga
X = partisipasi kelompok wanita tani (KWT) Melati
a = Kostanta
B = Nilai koefisien regresi
E = Error term

3. Hasil dan Pembahasan

Pengaruh partisipasi kelompok wanita tani (KWT) Melati terhadap peningkatan
Ekonomi keluarga di Desa Mosso kecamatan Balanipa Kabupaten Polewali Mandar

Dalam Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh partisipasi kelompok wanita tani
(KWT) Melati terhadap peningkatan Ekonomi keluarga di Desa Mosso kecamatan
Balanipa Kabupaten Polewali Mandar dilakukan dengan uji regresi linear sederhana
dengan menggunakan alat bantu software SPSS. Indikator variabel partisipasi kelompok
wanita tani yang digunakan dalam penelitian ini yaitu terdiri dari tiga indikator, yaitu
Partisipasi dalam tahap perencanaan, Partispasi tahap pelaksanaan dan Partisipasi dalam
pemanfaatan hasil. Partispasi tahap pelaksanaan yaitu keikutsertaan anggota kelompok
atau masyarakat setiap diadakan rapat, setiap anggota diharapkan dapat berpartisipasi
dalam mengeluarkan pendapat pada saat diadakan rapat atau perencanaan kegiatan.
Partispasi tahap pelaksanaan vyaitu keikutsertaan dalam anggota menjalankan kegiatan,
karena tahap pelaksanaan merupakan hal yang paling penting setelah melakukan
perencanaan karena jika tidak ada partisipasi dari anggota untuk bergerak atau
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menjalankan suatu kegiatan yang telah direncanakan, tujuan organisasi atau tujuan
kelompok tidak akan tercapai. Dan Partisipasi dalam pemanfaatan hasil yaitu hal yang
dapat diukur keberhasilan dari suatu perencanaan dan pelaksanaan, dengan adanya
hasil yang dinikmati maka tujuan organisasi telah mencapai, semakin banyak
pemanfaatan hasil berarti tujuan organisasi telah mengenai sasaran atau tercapai.

Indikator variabel peningkatan perekonomian keluarga dilihat dari tiga indikator.
Cara Pengeluaran, Cara produksi dan Cara pendapatan. Cara Pengeluaran yaitu
menjumlahkan nilai Pengeluaran/perbelanjaan ke atas barang-barang dan jasa. Misalnya
dalam sebulan setiap pengeluaran yang dilakukan untuk membeli barang dan jasa
dicatat atau dihitung, dan dibandingkan apakah ada perbedaan setiap bulannya dan
jika memang terjadi perubahan yang berarti meningkat, terjadi peningkatan pada
perekonomian keluarga dengan adanya pengeluaran yang cukup besar setiap bulannya.
Cara produksi yaitu cara ini pendapatan dihitung dengan menjumlahkan nilai barang
dan jasa yang dihasilkan. Misalnya dalam sebuah keluarga setiap bulannya terjadi
peningkatan atas jumlah barang dan jasa yang telah dimiliki, Pendapatan yang
meningkat mampu membeli barang dan jasa yang diperlukan. Cara pendapatan yaitu
dengan menjumlahkan seluruh pendapatan yang diterima. Misalnya mengumpulkan
setiap pendapatan yang diperoleh dan dijumlahkan untuk mengetahui jumlah
pendapatan yang diperoleh untuk sebuah keluarga.

Berdasarkan kuesioner yang dibagikan kepada responden dalam penelitian ini yaitu
anggota KWT Melati di Desa Mosso Kecamatan Balanipa Kabupaten Polewali Mandar
diperoleh hasil yaitu tanggapan responden tentang partisipasi kelompok wanita tani yang
terdiri dari 3 indikator yaitu indikator tahap pelaksanaan yang memiliki skor tertinggi
disbanding dengan indikator yang lain, hal ini membuktikan bahwa anggota
kelompok wanita tani cukup aktif dalam menjalankan partisipasi dalam tahap
pelaksanaan. Dengan adanya partisipasi kelompok wanita tani hal tersebut akan
membantu meningkatkan ekonomi keluarga, karena tujuan dari dibentuknya kelompok
wanita tani yaitu untuk membantu meningkatkan perekonomian keluarga. Jika anggota
kelompok wanita tani aktif dalam berpartisipasi untuk menjalankan usaha tani yang
telah direncanakan maka tujuan kelompok akan tercapai yaitu meningkatkan
perekonomian Untuk keluarga. Berdasarkan tanggapan responden tentang peningkatan
perekonomian keluarga dengan menggunkan indikator cara pengeluaran, cara produksi
dan cara pendapatan dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan perekonomian keluarga
olen anggota KWT Melati di Desa Mosso Kecamatan Balanipa Kabupaten Polewali
Mandar.

Uji Validitas dan Reliabilitas
Uji validitas

Suatu angket dikatakan valid, jika pertanyaan/pernyataan pada suatu angket mampu
untuk mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh angket tersebut. Nilai r tabel dicari
dengan menggunakan tingkat signifikansi 0,05. Untuk variabel peningkatan perekonomian
keluarga, berdasarkan hasil olah data menunjukkan bahwa variabel peningkatan
perekonomian keluarga mempunyai kriteria valid untuk semua item pertanyaan dengan
nilai signifikansi lebih besar dari R-tabel 5%. Hal ini menunjukan bahwa masing-masing
pertanyaan pada variabel Pengetahuan nasabah Tentang peningkatan perekonomian
keluarga dapat diandalkan dan layak sebagai penelitian.untuk variabel partisipasi
kelompok wanita tani berdasarkan hasil olah data menunjukkan bahwa variabel
partisipasi kelompok wanita tani mempunyai kriteria valid untuk semua item pertanyaan
dengan nilai signifikansi lebih besar dari R-tabel 5%. Hal ini menunjukan bahwa masing-
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masing pertanyaan pada variabel partisipasi kelompok wanita tani dapat diandalkan dan
layak sebagai penelitian.
Uji Reliabilitas

Suatu variabel atau konstruk dapat dikatakan reliabel jika memberikan nilai
cronbach“s alpha diatas 0,6. Dari tabel diatas menunjukkan nilai cronbach®s alpha atas
variabel variabel partisipasi kelompok wanita tani (X) sebesar 0,693, dan variabel
peningkatan perekonomian keluarga 0,741. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
pernyataan dalam kuesioner ini reliabel karena mempunyai nilai cronbach*s alpha lebih
besar dari 0,6. Hal ini menunjukkan bahwa setiap item pernyataan yang digunakan akan
mampu memperoleh data yang konsisten yang berarti bila pernyataan itu diajukan kembali
akan diperoleh jawaban yang relatif sama dengan jawaban sebelumnya.
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
dependen (variabel peningkatan perekonomian keluarga) dan variabel independen
(variabel partisipasi kelompok wanita tani ) berdistribusi normal atau tidak. Berdasarkan
hasil olah data, terlihat bahwa penyebaran data (titik) menyebar disekitar garis diagonal
dan mengikuti arah garis diagonal yang berarti bahwa data berdistribusi normal atau model
regresi memenuhi asumsi normalitas.

Uji regresi linear sederhana
Berdasarkan hasil olah data dengan menggunakan SPSS diperoleh hasil sebagai
berikut :
Tabel 1
Hasil uji regresi linear sederhana

Nilai koefisien
Variabel regresi Signifikansi
Konstanta 3,449 0,642
Partisipasi kelompok wanita tani 0,215 0,015

Sumber : Hasil Olah data, 2023

Berdasarkan hasil olah data tersebut persamaan dalam penelitian ini menjadi:
Y =3,449 + 0,215X + ¢

Persamaan di atas memiliki makna sebagai berikut.

a) Konstanta = 3,449
Berdasarkan tabel diatas, dimana nilai constant (o) sebesar 3,449 menyatakan
bahwa jika tidak ada perubahan Partisipasi kelompok wanita tani (X) maka
peningkatan perekonomian keluarga () sebesar 3,449

b) Nilai koefisien regresi variabel Partisipasi kelompok wanita tani (X) = 0,215
Berdasarkan tabel diatas dimana nilai koefisien regresi sebesar 0,078
menyatakan bahwa setiap peningkatan sebesar 1 Partisipasi kelompok wanita
tani (X) maka perekonomian keluarga (Y) meningkat sebesar sebesar 0,215
dan sebaliknya jika Partisipasi kelompok wanita tani turun sebesar 1 maka
perekonomian keluarga (Y) turun  sebesar 0,215. Arah hubungan antara
Partisipasi kelompok wanita tani (X) dengan peningkatan perekonomian
keluarga (Y) adalah searah (+). dimana kenaikan atau penurunan Partisipasi
kelompok wanita tani (X) akan mengakibatkan kenaikan dan penurunan
perekonomian keluarga (). kemudian nilai signifikansi sebesar 0,015 lebih
kecil dari taraf signifikansi sebesar 0,05 (0,015<0,05). Dengan demikian dapat
ditarik kesimpulan bahwa Partisipasi kelompok wanita tani (X) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap perekonomian keluarga (Y)
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Dari hasil output tersebut berada pada tingkat baik. Hal ini berarti jika
partisipasi kelompok wanita tani dilakukan dengan baik maka perekonomian keluarga
akan meningkat dengan baik juga, begitupun sebaliknya jika anggota kelompok
wanita tani kurang aktif berpartisipasi dalam menjalankan usaha tani maka
Perekonomian juga tidak akan stabil. Berdasarkan hasil penelitian dilapangan partispasi
yang dilakukan untuk menjalankan usaha tani oleh anggota KWT Melati di Desa Mosso
Kecamatan Balanipa Kabupaten Polewali Mandar sudah cukup baik, para anggota aktif
dalam bekerja sama untuk mencapai tujuan dari kelompok wanita tani. Bentuk
partsipasi yang diberikan itu Dberupa partispasi tenaga, partispasi pikiran, dan
partisipasi uang atau modal usaha. Dengan adanya kelompok wanita tani cora ulen
ini untuk istri istri petani bisa jadi lebih mandiri untuk menghasilkan penghasilan
sendiri, dan membantu kebutuhan meskipun keluarga belum sepenuhnya mampu
menutupi hal tersebut.

Para anggota kelompok wanita tani cukup kompak, punya semangat tinggi
untuk maju, pertemuan rutin dibangun untuk tetap progresif dalam menjalankan usaha
tani yang dikelolah, membicarakannya rencana-rencana dan masalah yang menjadi
kendala atau penghambat untuk menjalankan usaha tani dan bangun atau organisasi
kelompok wanita tani yang lebih sejaterah. Sesuai dengan pendapat Suwitaningrum
(2013) bahwa untuk memudahkan koordinasi dan pembinaan wanita tani maka
dibentuklah satu Kelompok Wanita Tani (KWT) kelembagaan KWT ini dibentuk
sebagai wadah para wanita tani agar dapat berhimpun, berusaha dan untuk bekerja
meningkatkan kesejahteraan keluarga melalui usaha bersama dalam kelompok.

Partispasi kelompok wanita tani terhadap peningkatan perekonomian keluarga,
maka dari itu Pemerintah Daerah yang terkait harus memberikan perhatian pembinaan
kepada Kelompok Wanita Tani (KWT) Melati di Desa Mosso Kecamatan Balanipa
Kabupaten Polewali Mandar, meningkatkan pengetahuan agar partispasi anggota
kelompok dalam pemanfaatan lahan dan pengelolaan usaha tani lebih meningkat
sehingga hasil usaha tani yang diperoleh bisa lebih menutupi kebutuhan keluarga
secara maksimal.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasilolah data maka dapat ditarik kesimpulan Partisipasi
kelompok wanita tani (KWT) Melati berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perekonomian keluarga di Desa Mosso Kecamatan Balanipa Kabupaten Polewali Mandar.
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